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KEPUTUSAN PIt. KEPALADINAS LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN KULON PROGO

NOMOR : 660/961/X1/2017
TENTANG

RENCANA STRATEGIS DINAS LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN KULON PROGO
PERIODE 2017-2022

Plt. KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN KULON PROGO

Menimbang : a. bahwa Rencana Strategis yang merupakan penjabaran visi dan misi daerah,
dan memuat tujuan, strategi, kebijakan dan program/kegiatan instansi
selama periode tertentu adalah merupakan langkah awal dalam pengukuran
kinerja Organisasi Perangkat Daerah (OPD);

b. bahwa Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon
Progo perlu disusun karena merupakan proses koordinasi secara sistematis
dan berkelanjutan sebagai instrumen dalam menyusun sistem akuntabilitas
dalam pertanggungjawaban kinerja OPD;

c. bahwa untuk maksud tersebut perlu dibuat Keputusan PIt. Kepala Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo.

Mengingat : 1. Undang-Undang No. 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah

Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa Jogjakarta

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No 18 Tahun 1951;

Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Daerah;

3. Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional,

Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah;

Undang-Undang No. 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional (2005-2025);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2014 tentang Perangkat
Daerah;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
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Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

8. Peraturan Menteri PPN/Bappenas Nomor 2 Tahun 2017 tentang
Rencana Strategis Kementerian PPN/Bappenas Tahun 2015 — 2019;

9. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan P.39/Menlhk-
Setjen/2015 tentang Rencana Strategis Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Tahun 2015 — 2019.

10. Keputusan Kepala Badan Lingkungan Hidup Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 188/3008 tentang Rencana Strategis Badan
Lingkungan Hidup Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012-2017

11. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 14 Tahun 2007
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kulon
Progo;

12. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 16 Tahun 2007
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2005-
2025;

13. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 1 Tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kulon Progo Tahun
2012-2032;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 14 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

15. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 62 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Fungsi, dan Tugas Serta Tata Kerja
Pada Dinas Lingkungan Hidup

16. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 12 Tahun 2017
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Kulon Progo Tahun 2017 — 2022;

MEMUTUSKAN
Menetapkan :

PERTAMA : Menetapkan Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon
ProgoPeriode 2017 — 2022 yang merupakan pedoman dan arah
penyelenggaraan tugas pokok fungsi dari instansi sebagaimana tercantum
dalam lampiran keputusan ini;

KEDUA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan
akan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan.

Ditetapkan di : Wates
Pada tanggal : 21 Desember 2017

:*' Plt Kepala Dinas
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas
segala Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga dokumen Rencana
Strategis (Renstra) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo
Tahun 2017-2022 ini dapat diselesaikan  sesuai  amanat
perundangan yang berlaku.

Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup ini merupakan
penjabaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017-2022 yang ditetapkan
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 12 Tahun
2017.

Renstra ini disamping sebagai pembuktian akuntabilitas
kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo kepada
masyarakat, juga dilakukan perumusan indikator kinerja yang
terukur dan rasional guna akselerasi pencapaian kinerja Bupati
sesuai visi dan misi daerah yang ditetapkan pada awal masa
jabatan. Indikator kinerja yang terukur akan lebih mudah dipahami,
mudah dalam evaluasi capaiannya secara periodik sehingga juga
memudahkan pengukuran keberhasilan pencapaiannya.

Kami ucapkan terima kasih yang tak terhningga kepada Tim
Penyusun dan Pengarah Renstra yang telah mengerahkan seluruh
tfenaga dan pikiran demi tersusunnya Renstra yang diharapkan
sesuai dengan cita-cita pembangunan yang berkelanjutan.

Semoga referensi Renstra ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Kulon Progo, 21 Desember 2017
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2. Landasan Hukum

1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan

Ekowisata Mangrove di Pasir
Mendit, Jangkaran, Temon,
Kulon Progo, Daerah Istimewa
Yogyakarta

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengelolaan Lingkungan Hidup merupakan urusan yang
wajib dilaksanakan oleh berbagai instansi dan dikoordinasikan
oleh instansi lingkungan hidup daerah. Tujuan pengelolaan
lingkungan hidup pada dasarnya adalah untukmelestarikan fungsi
lingkungan hidup dengan mempertahankan daya dukung
dandaya tampungnya. Dimana kelestarian fungsi lingkungan
hidup merupakan prasyarat bagiterwujudnya pembangunan yang
berkelanjutan.

Seiring dengan Visi Pembangunan Kulon Progo yang akan
dicapai selama lima tahun mendatang (2017-2022), vyaitu:
“Terwujudnya masyarakat Kulon Progo yang sejahtera, aman,
tenteram, berkarakter, dan berbudaya berdasarkan iman dan
tagwa”,maka tugas dan fungsi Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
tergambarkan pada Misi ke-4 yaitu “Mewujudkan pembangunan
berbasis kawasan dengan mengoptimalkan sumber daya alam
dan didukung oleh teknologi serta infrastruktur yang berkualitas”.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
diamanatkan bahwa Perangkat Daerah wajib untuk menyusun
Rencana Strategis (Renstra).

Dalam kurun waktu 5 tahun ke depan Kabupaten Kulon
Progo akan berkembang secara pesat seiring dengan

terlaksananya pembangunan beberapa proyek berkelanjutan,
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antara lain pembangunan New Yogyakarta International Airport, jalur kereta api
bandara, pembangunan Aerotropolis yang mendukung bandara baru, pembangunan
Jalan Jalur Lintas Selatan (JJLS), dan pembangunan Jalur Bedah Menoreh.
Semuanya tentu berharap proyek tersebut dapat mengungkit kesejahteraan ekonomi
masyarakat,dan berkesinambungandengantetap memanfaatkan sumber daya alam
secara bijak dan memperhatikan pelestarian fungsilingkungan. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa perkembangan di segala bidang akan selalu diikuti dengan
meningkatnya masalah lingkungan dan sosial. Permasalahan lingkungan yang
muncul ini pada dasarnya terjadi karenaaktifitas manusia yang mengeksplotasi
lingkungan melampaui daya dukung dan dayatampungnya sertatidak mengindahkan
etika lingkungan. Kondisi tersebut memicutimbulnya berbagai perubahan lingkungan
dan menyebabkan degradasi dayadukung dan daya tampung.

RENSTRA merupakandokumen perencanaan yang sangat penting sebagai
pedoman dalam perencanaankinerja dan penyusunan anggaran yang berorientasi
pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan dengan
memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada.Renstra Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017-2022. Renstra ini
akan menjadi pedoman untuk penyusunan Rencana Kerja OPD yang disusun setiap
tahun.

Dengan berlakunya Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
SistemPerencanaan Pembangunan Daerah, setiap organisasi perangkat daerah
harusmenyusun Rencana Strategis. RENSTRADLH Kulon Progo juga
mempertimbangkan sejumlah dokumen yang terkait, seperti Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW), Renstra Kementerian Lingkungan Hidup & Kehutanan Republik
Indonesia, Renstra Badan Lingkungan Hidup DIY, Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (KLHS) dan sejumlah dokumen terkait lainnya.

Penyusunan Renstra melalui suatu proses sistematis yang berkelanjutan
dengan memanfaatkan pengetahuan antisipatif dan pengorganisasian usaha-usaha
pelaksanaannya. Potensi dan permasalahan lingkungan diidentifikasi bersama para
pihak yang dilakukan dengan diskusi secara terfokus (focus grup discussion),
melibatkan Lembaga Swadaya Masyarakat, akademisi, tokoh masyarakat, Jejaring
Pengelolaan Sampah Mandiri, Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan Indonesia
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(HAKLI) dan OPD terkait. Proses tersebut telah menghasilkan Renstra Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon progo yang memuat visi, misi, tujuan, sasaran,

strategi dan kebijakan, program dan kegiatan, serta indikator keberhasilan dalam

pelaksanaannya. Diharapkan RENSTRA Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten

Kulon Progo periode tahun 2017 -2022 dapat disusun secara realistis sehingga

dapat dilaksanakan sesuai dengan kemampuan yang ada

1.2. Landasan Hukum

Dalam penyusunan Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Kulon Progo Tahun 2017 - 2022,peraturan perundangan yang digunakan sebagai

dasar hukum adalah:

a.

Undang-Undang No. 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah Daerah
Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa Jogjakarta sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang No 18 Tahun 1951;

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional,

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025

. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang — Undang Nomor 9
Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penetapan Mulai
Berlakunya Undang — Undang 1950 Nomor 12, 13, 14, dan 15 dari Hal
Pembentukan Daerah Daerah Kabupaten di Djawa Timur/Tengah/Barat dan
Daerah Istimewa Jogjakarta (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950
Nomor 59);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019
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h. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

I. Peraturan Menteri PPN/Bappenas Nomor 2 Tahun 2017 tentang Rencana
Strategis Kementerian PPN/Bappenas Tahun 2015 — 2019;

j. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan P.39/Menlhk-
Setjen/2015 tentang Rencana Strategis Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Tahun 2015 — 2019.

k. Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa yogyakarta Nomor 2 tahun
2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2005-2025

I. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 14 Tahun 2007 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kulon Progo;

m. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2005-2025;

n. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 1 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kulon Progo Tahun 2012-2032;

0. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

p. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kulon
Progo Tahun 2017 — 2022;

g. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 62 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Fungsi, dan Tugas Serta Tata Kerja Pada Dinas

Lingkungan Hidup.
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1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud Penyusunan Renstra Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo
Tahun2017 — 2022 adalah :

a) Sebagai pedoman perumusan kebijakan dan penyusunan program dan
kegiatan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo periode tahun 2017
- 2022

b) Sebagai pedoman untuk penyusunan Rencana Kerja Tahunan DLH
Kabupaten Kulon Progo dalamkurun waktu tahun 2017-2022.

c) Memberikan arah dan ukuran bagi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon
Progo dalam menjalankan tugas dan fungsi untuk mencapai tujuan.

d) Menjadi pedoman pengukuran kinerja pelayanan Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Kulon Progo

Tujuan penyusunan Renstra :

Untuk menyelaraskan dan memfokuskan denganvisi dan misi daerah, tujuan,
sasaran dan program yang telah tertuang dalam dokumenRencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kulon Progo untuk periode 2017-
2022 yang telah ditetapkan.

1.4. Sistematika Penulisan

Rencana strategis Dinas Lingkungan Hidup disusun sesuai Permendagri
nomor 86 tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerahdengan sistematikasebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
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1.4. Sistematika Penulisan
BAB II GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH
2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah
2.2. Sumber Daya Perangkat Daerah
2.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.4.Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat

Daerah
BAB 11l PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT

DAERAH
3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Pelayanan Perangkat Daerah
3.2. Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah Terpilih
3.3. Telaahan Renstra Kementerian Lingkungan Hidup & Kehutan-

an serta Renstra Badan Lingkungan Hidup DIY
3.4. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis
3.5. Penentuan isu-isu strategis

BAB IV TUJUAN DAN SASARAN
4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah

BAB V. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
BAB VI. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

BAB VII. KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BAB VIII. PENUTUP
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BAB II. GAMBARAN
PELAYANAN PERANGKAT
DAERAH

[1.1. Tugas, Fungsi dan Struktur
Perangkat Daerah

[1.2. Sumberdaya OPD
I1.2.1. Kondisi Kepegawaian
I1.2.2. Kondisi Sarana dan
Prasarana

I1.3. Kinerja Pelayanan OPD
[1.4. Tantangan Pengembangan
Pelayanan Perangkat Daerah

Fasilitasi bak sampah 3 R
dalam rangka mendukung
kebersihan lingkungan di
perkotaan Wates

BAB Il

GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT
DAERAH

II.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Perangkat Daerah

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Kulon Progo
dibentuk dengan Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah. Dinas
Lingkungan Hidup dipimpin oleh Kepala Dinas yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah.

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 62 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Fungsi, dan Tugas
Serta Tata Kerja Pada Dinas Lingkungan Hidup,mempunyai
fungsi penyelenggaraan urusan Pemerintah Daerah dan tugas
pembantuan di bidang lingkungan hidup.

Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud,
Dinas mempunyai tugas:

1. menyelenggarakan kegiatan di bidang tata lingkungan;
2. menyelenggarakan kegiatan di bidang pengawasan dan
pengendalian; dan

3.menyelenggarakan kegiatan kesekretariatan.

Susunan organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Kulon Progo adalah sebagai berikut :

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat terdiri dari:
1. Sub Bagian Umum & Kepegawaian
2. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan

c. Bidang Tata Lingkungan, terdiri dari :
1. SeksiPerencanaan & Pengkajian Lingkungan
2. SeksiPelestarian Lingkungan & Peningkatan

Kapasitas

Renstra DLH Kulon Progo Tahun 2017-2022
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d. Bidang Pengawasan dan Pengendalian Lingkungan, terdiri dari :
1. SeksiPengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan
2. Seksi Pengawasan & Penataan

e. Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu; dan

f. Unit Pelaksana Teknis Dinas

Uraian tugas untuk tiap struktur adalah sebagai berikut:
1. Sekretariat
Sekretariat mempunyai fungsi pelaksanaan kegiatan umum dan
kepegawaian, perencanaan, dan keuangan.
Sekretariat mempunyai tugas :
a. melaksanakan kegiatan umum dan kepegawaian;
b. melaksanakan kegiatan perencanaan dan keuangan;
c. mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan Dinas;
d. memantau, mengendalikan dan mengevaluasi kinerja serta dampak
pelaksanaan program dan kegiatan; dan
e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas berkaitan

dengan bidang tugasnya.

2. Bidang Tata Lingkungan
Bidang Tata Lingkungan mempunyai fungsi penyelenggaraan
perencanaan dan pengkajianlingkungan serta pelestaraian lingkungan
danpeningkatan kapasitas.
Bidang Tata Lingkungan mempunyai tugas :
a. menyelenggarakan perencanaan dan pengkajian lingkungan
b. menyelenggarakan pelestarian lingkungan dan peningkatan kapasitas
c. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas

3. Bidang Pengawasan dan Pengendalian
Bidang Pengawasan dan Pengendalian mempunyai fungsipenyelenggaraan
pengendalian pencemaran dankerusakan lingkungan serta pengawasan dan
penaatan.
Bidang Pengawasan dan Pengendalian mempunyai tugas :

a. menyelenggarakan pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan;
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b. menyelenggarakan pengawasan dan penaatan; dan

c. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas.

Berdasarkan Lampiran Peraturan Bupati Kulon Progo nomor 62 tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Fungsi dan Tugas serta Tata kerja pada

Dinas Lingkungan Hidup, bagan struktur organisasi Dinas Lingkungan Hidup adalah
sebagai berikut :

Kepala Dinas
Lingkungan
Hidup

Sekretaris Dinas

Subbag Subbag.
Perencanaan Umum &

& Keuangan Kepegawaian

Bidang
Pengawasan &
Pengendallan

Lingk.

Bldang Tata
Lingkungan

Sie Pelestarian Sie Perencanaan & Sie Sie Pengendallan

Lingkungan & Pengkajian Pengawasan &
Peningkatan Lingkungan Penaatan

Pencemaran &
Kerusakan Lingkungan

Zambar 2.1
struktur Crgankasi Dinas Lingkungan Hidup Kulon Progo

I.2. Sumberdaya Dinas Lingkungan Hidup
11.2.1 Kondisi Kepegawaian

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya DLH Kulon Progo didukung

oleh sumber daya manusiasebanyak 20 personel dengan kondisi sebagai berikut
(tabel 1) :
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Tabel 1.

Jumlah pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo menurut jenis
kelamin dan golongan ruang pada tahun 2017

Unit Pria Wanita Gol.I Gol. Il Gol.lll Gol.IV Jumlah

Kepala (dijabat olehPelaksana i i i i i i
tugas yaitu Sekretaris Dinas)

Sekretariat 4 3 - 5 1 7
Bidang Tata Lingkungan 4 2 - 4 1 6
Bidang PerTgaw.asan & 3 3 i 6 i 6
Pengendalian Lingkungan

Tugas Belajar 1 - - 1 - 1
Jumlah 12 8 0 16 2 20

Rasio pegawai berjenis kelamin laki-laki 12 orang dan perempuan 8 orang

atau 40% pegawai di DLH Kulon Progo adalah perempuan.

Menurut golongan dan ruangnya, prosentase terbesar(80 %) dari golongan

Il sebanyak 16 orang, disusul golongan IV sebanyak 2 orang (10%) dan golongan

Il sebanyak 2 orang (10%).

Tabel 2.
Tingkat pendidikan pegawai Dinas Lingkungan Hidup
Unit SLTP SLTA D-3 S-1 S-2 Jumlah
Kepala - - - - - -
Sekretariat - 4 1 1 1 7
Bidang Tata Lingkungan - 1 - 4 1 6
Bidang Pengawasan & Pengendalian Lingkungan - 1 1 3 1 6
Tugas Belajar - - - 1 - 1
Jumlah 0 6 2 9 3 20

Renstra DLH Kulon Progo Tahun 2017-2022
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B SLTA
mD-3
mSs-1
mS-2

Gambar 1.
Diagram Tingkat Pendidikan Pegawai DLH Kab. Kulon Progo pada tahun 2017

Mayoritas pegawai DLH Kulon Progo berpendidikan S1 atau 45% , disusul
dengan 30% berpendidikan SLTA, 15% berpendidikan S2, dan 10%
berpendidikan D3.

Tabel 3.
Jumlah Pegawai DLH Kabupaten Kulon Progo
menurut Jabatan Struktural tahun 2017

No. Uraian JFU Eselon
Il [} v
1 Kepala - - - -
2 Sekretariat 4 - 1 2
3 Bidang Tata Lingkungan 3 - 1 2
4 Bidang Pengawasan & Pengendalian 3 - 1 2
Lingkungan

5 Tuios Belajar 1 - - -

Berdasarkan jabatan, DLH Kulon Progo memiliki 3 pejabat eselon Ill, 6 pejabat
eselon IV, danllJabatan Fungsional Umum (JFU).

11.2.2 Kondisi Sarana dan Prasarana

Kondisi sarpras di DLH Kulon Progo dapat dilihat pada tabel 4.
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Kondisi Aset DLHKulon Progo Tahun 2017

Tabel 4.

No.

Jenis Asset

Jumlah
(unit)

Kondisi Baik
(unit)

Kondisi
Rusak
(unit)

Keterangan
tentang
yang rusak

o Ud N E o= oYU sWN =

Gedung 1 lantai
Kendaraan Dinas roda 4
Kendaraan Dinas roda 2
Kendaraan Dinas roda 3
Wireless

Mesin Ketik

Laptop

Komputer

Printer

Proyektor LCD

Ruang Rapat

AC

vV

Kamera

Sound system

Telepon

UPS

Gedung Laboratorium
Alat-alat laboratorium :

Aerator

Alat Destilasi

BOD Meusurement

Centrifuge
Conductivity meter
Current meter
Desikator

DO meter

Dregde

Furnace

GPS

Hot Plate

Ice Box

Kyendhal

Lemari asam
Magnetic stirer
Niskin

Oven

Perangkat titrasi/buret
PH meter
Refrigerator/ pendingin
Salinometer
Sound level meter
Spectrofotometer
Stop watch

Theodolit Tripot

RINRNRRRRRRRRRRNRRRRRRMR R R O R R O R ORNWOOWR R RPR WA R

[N
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O P P W WNORFR P NN P

R R R R R R R R RRR R R R NN

N R R R

2
1

= e

Rusak ringan
Rusak ringan

Rusak ringan

Rusak sedang

Rusak sedang
Rusak sedang

Rusak sedang

Botol BOD
tidak ada

Tidak nyala
Tidak nyala
Selang putus

Tidak nyala
Lampu UV mati
rusak

charger tidak
ada

Page 17




Jumlah Kondisi Kondisi Keterangan

No. Jenis Asset (unit) Baik Rusak tentang
(unit) (unit) yang rusak

Timbangan Analitik 1 1
Turbidity meter 1 1
Water sampler V & H 1 1
CO Meter 1 1
Gas sampler udara 1 1 -

20 Asef lainnya 751 751 0 -
JUMLAH 823 809 15 -

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar aset tetap di Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo baik berupa gedung bangunan, alat-

alat mesin dan perkantoran serta aset lainnya (pohon perindang jalan) sebagian
besar dalam kondisi baik (98,3 %).

[1.3. Kinerja PelayananDinas Lingkungan Hidup

Pencapaian kinerja pelayanan DLH selama 5 tahun periode Renstra
sebelumnya, yakni 2012-2016 dapat dilihat pada tabel 5.

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo melaksanakan Standar

Pelayanan Minimal (SPM) dengan 4 jenis pelayanan, yakni :

(1)

(2)

3)

(4)

Pelayanan pencegahan pencemaran air, dengan indikator kinerja
prosentase jumlah usaha dan / atau kegiatan yang mentaati persyaratan
administrasi pencegahan pencemaran air

Pelayanan pencegahan pencemaran udara, dengan indikator kinerja :
prosentase jumlah usaha dan / atau kegiatan yang memenuhi persyaratan
pencegahan pencemaran udara

Pelayanan informasi status kerusakan lahan akibat produksi biomassa,
dengan indikator kinerja : prosentase luasan lahan dan / atau tanah untuk
produksi biomasssa yang telah ditetapkan dan diinformasikan status
kerusakannya.

Pelayanan penanganan kasus akibat adanya dugaan pencemaran dan/
atau kerusakan lingkungan, dengan indikator kinerja : prosentase jumlah
pengaduan masyarakat akibat adanya dugaan pencemaran dan/atau

perusakan lingkungan hidup yang ditindaklanjuti.
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Tabel 5.
Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah (OPD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo) pada Renstra periode sebelumnya (2012 — 2016)

A. | Urusan Lingkungan Hidup

Standar Pelayanan Minimal (SPM)

1 | Prosentase jumlah usaha dan/ % 100 - - 80 100 100 100 100 80 100 100 100 100 |100,0 |100,0 |100,0 |100,0 |100,0
atau kegiatan yang mentaati
persyaratan administrasi

pencegahan pencemaran air

2 Prosentase jumlah usaha dan / % 100 - - 80 100 100 100 100 100 100 100 100 100 (00,0 {100,0 [100,0 [100,0 ([100,0
atau kegiatan yang memenuhi
persyaratan pencegahan

pencemaran udara

3 Prosentase luasan lahan dan / atau % 100 - - 80 100 100 100 100 100 100 100 100 100 [100,0 |100,0 [100,0 [100,0 [100,0
tanah untuk produksi biomasssa
yang telah ditetapkan dan
diinformasikan status

kerusakannya
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. o - - Rasi - hun ke -
N Tl Tl S T e F Sotuan T;\T;i?(t T Ir‘ll':irf::m Target Renstra Perangkat Daerah Tahun Ke Realisasi Capaian Tahun ke asio capaian pada tahun ke
Perangkat Daerah (SPM) IKK Lainnya 2012 2013 2014 2015 2016 |2012 2013 |2014 2015 2016 |2012 (2013 |2014 |2015 |2016
4 Prosentase jumlah pengaduan % 100 - - 80 100 100 100 100 100 100 100 100 100 {100,0 |100,0 [100,0 {100,0 [100,0
masyarakat akibat adanya dugaan
pencemaran dan/atau perusakan
lingk. hidup yang ditindaklanjuti
Indikator Kinerja Kunci (IKK)
1 Penegakan Hukum Lingkungan % - 100 - 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100,0 (100,0 [100,0 (100,0 [100,0
2 | Cakupan Pengawasan terhadap % 40,63
pelaksanaan Amdal
Indikator KinerjaUtama (IKU)OPD
1 Indeks Kualitas Udara skala - - - 97,79 97,61 97,63 97,70 97,72 (97,79 | 97,61 98,74 | 98,77 98,07 (100,0 {100,0 |101,1 (101,12 [100,4
1- 100
2 Indeks Kualitas Air skala - - - 81,0 81,0 80,0 78,0 79,0 81,10 | 80,06 |63,33 | 70,00 62,00 (100,12 98,8 [79,2 89,7 78,5
1- 100
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Dari tabel 5, dapat terlihat sebagian besar indikator SPM sudah tercapai 100% dari
target tiap tahunnya. Hanya untuk tahun 2012, target SPM untuk ke-4 jenis
pelayanan masih 80%. Hal ini dikarenakan sesuai arahan kementerian lingkungan
hidup & kehutanan bahwa target SPM dinaikkan secara bertingkat sebesar 20 %
untuk tiap tahun, dengan kondisi awal pada tahun 2009 target SPM sebesar 20
%sehingga pada tahun 2013 dan tahun-tahun berikutnya target SPM sudah 100 %.

Target Indikator Kinerja Kunci (IKK) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Kulon Progo terdiri dari 4 (empat) indikator, yaitu : (1) Penegakan hukum lingkungan,
dan (2) Cakupan Pengawasan terhadap pelaksanaan Amdal. Penegakan hukum
lingkungan sudah tercapai 100 %. Sedangkan cakupan Pengawasan AMDAL pada
tahun 2016 mencapai 40,63 %.

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progomemiliki 2 (dua)indikator
Kinerja Utama (IKU), yaitu (1) Indeks Kualitas Udara, dan (2) Indeks Kualitas Air.

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwauntuk indikator kinerja Indeks Kualitas Udara
pada periode tahun 2017 — 2022 selalu mencapai target, bahkan pada tahun 2014
sampai dengan 2016 dapat melebihi target, dengan prosentase antara 100,4 -101,1
%. Faktor yang mendorong keberhasilan ini karena pembangunan Ruang Terbuka
Hijau di kabupaten Kulon Progo menjadi salah satu prioritas, sehingga dapat
mengurangi dampak akibat pencemaran udara, terutama yang bersumber dari
kendaraan bermotor. Selain itu juga didukung peningkatan luasan tutupan vegetasi
yang selalu meningkat dari tahun ke tahun, meskipun terdapat ancaman perubahan

alih fungsi lahan hijau.

Capaian Indeks Kualitas Udara

’—eﬁ 98.765
98.5 - 98519
98 / \_98.0725
7

~& 97.607 == Capaian Indeks
Kualitas Udara

99

97.5

97 T T T T T 1
2011 2012 2013 2014 2015 2016

Gambar 2. Capaian Indeks Kualitas Udara di Kabupaten Kulon Progo pada periode Renstra
sebelumnya (2012-2016)
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Sedangkan IKU OPD Indeks Kualitas Air dapat mencapai target hanya pada
tahun pertama Renstra, yaitu pada tahun 2012 dengan capaian 100,1 %.. Pada
tahun-tahun berikutnya, yakni tahun 2013 sampai dengan 2016 Indeks Kualitas Air
tidak dapat mencapai target, dengan pencapaian pada kisaran 78,5 — 98,8 %. Pada
akhir periode Renstra tahun 2016 kualitas air sungai dari 5 titik pantau di Sungai
Serang hanya 3 titik yang memenuhi baku mutu, sedangkan sisanya 2 titik masuk
dalam kategori cemar ringan.Oleh karena mengingat beban pencemaran lingkungan
cenderung untuk meningkat, maka perlu upaya yang lebih keras dalam pengendalian
pencemaran air, yang menjadi salah satu fokus pencapaian pada periode Renstra

berikutnya.
Capaian Indeks Kualitas Air
100
80 - 1 806
60 33
=9— Capaian Indeks
01 ¢ 3583 Kualitas Air
20
O T T T T T 1
2011 2012 2013 2014 2015 2016

Gambar 3. Capaian Indeks Kualitas Air di Kabupaten Kulon Progo pada periode
Renstra sebelumnya (2012-2016)

Dari hasil uji laboratorium, untuk 7 (tujuh) parameter kualitas air sungai yang
diukur (TSS, DO, BOD, COD, Fosfat, Fecal coli dan Total-coliform) yang belum
memenuhi baku mutu antara lain Fecal coli dan Total coliform. Hasil laboratorium ini
menunjukkan masih adanya pencemaran air sungai oleh limbah tinja, yang mungkin
berasal dari perilaku buang air besar sembarangan ataupun pencemaran air sungai
oleh limbah peternakan yang tidak diolah dengan baik, sehingga kedepannya DLH
Kulon Progo perlu lebih meningkatkan sinergi program dan kegiatan dengan OPD

lain yang terkait dengan kesehatan lingkungan.

Anggaran, pendapatan dan realisasi belanja untuk pelayanan DLH Kulon
Progo dapat dilihat pada Tabel 6.Berdasarkan data tabel 6, terlihat bahwa rata-rata
anggaran Belanja Tidak Langsung (gaji dan tunjangan) naik 3,67 % untuk setiap

tahunnya dengan pertumbuhan realisasi 5,81 %, sedangkan untuk Belanja Langsung
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naik rata-rata 14,89 % setiap tahunnya dengan pertumbuhan realisasi 16,58 %.
Peningkatan yang cukup besar dalam Belanja Langsung adalah pada belanja modal.
Hal tersebut menunjukkan adanya komitmen dari Pemerintah Kabupaten Kulon
Progo untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana
pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan maupun untuk peningkatan

pengelolaan dan konservasi lingkungan hidup.

Penyerapan anggaran belanja tidak langsung setiap tahunnya selalu lebih
besar dari 90%. Penyerapan anggaran belanja langsung secara berturut-turut
mengalami kenaikan dengan penyerapan tahun akhir Renstra sebesar 98,84%. Hal

tersebut menunjukkan adanya peningkatan kinerja keuangan Dinas LH.
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Tabel 6.

Anggaran dan Realisasi Belanja Pelayanan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo

Pendapatan Asli Daerah 190.579.265| 221.103.263] 243.902.534] 244.8370.384 219.131.658| 207.1638.125 209.225.850] 245.150.000| 120,23| 53,7] 92,02] 354) 113,7] -0,61] 4,55
Hasil Retribusi Daerah| 190.579.265] 221.103.268] 243.902.534] 244.870.3B4] 215.708.000| 229.131.658] 207.168.125| 224.440.000| 209.225.850| 245.190.000| 120,23] 93,7| 92,02] 854 113,7] -0,61] 4,59
Belanja Tidak Langsung 309.418.754| 876.100.015] 355.930.376] 915.703.262| 1.004.834.946] 763.323.059) 797.302.422| 852.507.180| 903.446.833| 932.432.003| 94,305 91) 99,14| 53,8| 97.78] 3.67] 581
Belanja Pegawai 209.418.794] 876.100.015] 859.930.376] 915.703.262] 1.004.834.946) 763.323.089) 797.302.422| 852.507.180| 903.446.233| 982.432.003| 94,305 91] 95,14] 98,8| 97,78| 3,67] 5,81
Belanja Langsung 1.285.435.700] 1.546.500.975] 1.613.299.405] 2.405.119.600] 1.742.254.575| 1.347.582.047| 1.472.435.373| 1.578.178.925| 2.365.672.085| 1.722.055.450) 97,268] 95,2] 97,32| 98,4| 98,84] 3,15] 4,24
Belanjz Pegawai B83.617.000 88.226.000 95.536.000| 127.747.000] 174.159.000 B2.630.000 80.513.000 55.454.000| 127.298.000| 173.221.200| 98,82 91,3] 99,91| 99,6| 99,46] 24,35] 28,79
Belanja Barang & Jasa | 1.299.266.300| 1.086.607.475] 1.068.233.150] 1.227.991.900] 793.766.575] 1.262.399.647]1.021.416.379| 1.053.847.075| 1.205.615.992| 720.630.750] 97,16 94| 98,65] 98,2| 93,35| -6,74] -5,89
Belanja Modal 2.552.400] 371.667.500] 449.530.255] 1.049.380.700] 774.329.000 2.552.400] 370.509.999]| 428.877.850]1.032.758.093] 7&3.157.500| 100,00 99,7| 95,41] 984 99,2) 27,08] 26,83
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Anggaran dan realisasi pendanaan per program pada Dinas LingkunganHidup
Kabupaten Kulon Progopada periode 2012-2016 disajikan pada tabel 7. Dari tabel 7
dapat dilihat bahwa rasio antara anggaran dan realisasi per program berkisar antara
0,89 — 1,00. Capaian realisasi anggaran tersebut disebabkan karena adanya
efisiensi anggaran yakni terdapatnya sisa anggaran pengadaan dari komponen pihak
ke-3, serta penyesuaian antara Standarisasi Harga Barang dan Jasa dengan harga
riil di pasaran. Permasalahan tersebut tentunya perlu dilakukan telaah lebih lanjut di
dalam mekanisme penganggaran untuk dapat disusun solusi yang optimal dalam

pelaksanaan anggaran dan belanja.
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Tabel 7.
Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Perangkat Daerah (OPD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo) pada Renstra periode sebelumnya (2012-2016)

No

Uraian

Anggaran pada tahun ke-

Realisasi Anggaran pada tahun ke-

Rasio antara anggaran dan realisasi
pada tahun ke

Rata-rata
pertumbuhan (%)

2012

2013

2014

2015

2016

2012

2013

2014

2015

2016

2012

2013

2014

2015

2016

Anggaran

Reali
-sasi

1)

()

3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

)

(10)

(11)

(12)

(13)

(14)

(15)

(16)

(17)

(18)

(19)

Program
Pengembang
an Kinerja
Pengelolaan
Persampahan

375.919.600

393.967.525

344.567.000

392.211.400

0,92

1,00

4,80

4,00

Program
Pengendalian
Pencemaran
& Perusakan
Lingkungan
Hidup

138.134.800

134.490.850

388.496.600

832.632.000

556.723.400

131.097.000

120.033.250

381.053.400

820.071.502

547.642.900

0,95

0,89

0,98

0,98

0,98

66,85

72,75

Program
Perlindungan
&Konservasi
Sumber Daya
Alam

1.081.144.800

393.521.525

369.965.550

1.370.538.600

967.662.375|

1.060.905.900

387.341.250

349.247.875

1.352.179.943

960.759.900

0,98

0,98

0,94

0,99

0,99

2,87

k6,22

Program
Pengelolaan
Ruang
Terbuka Hijau

75.600.400

306.202.500

315.173.230

72.438.150

303.604.999

311.884.400

0,96

0,99

0,99

153,98

160,93

JUMLAH

1.294.880.000

1.210.134.475

1.467.602.905

2.203.170.600

1.524.385.775

1.264.441.050

1.155.546.499

1.434.397.075

2.172.251.445

1.508.402.800
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[I.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan PelayananPerangkat Daerah

Perkiraan tantangan dan peluang yang akan dihadapi Dinas Lingkungan

HidupKulon Progo dalam jangka waktu 5 tahun mendatang adalah:

Tantangan :

Peningkatan pemanfaatan sumber daya alam;

Rendahnya peran serta masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup
Perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola lingkungan hidup;
Peningkatan beban pencemar yang akan mempengaruhi daya dukung dan
daya tampung lingkungan;

Potensi permasalahan lingkungan semakin meningkat seiring dengan
adanya program prioritas strategis/ nasional.

Tingginya minat usaha pertambangan

Program prioritas nasional dan DIY yang berada di Kulon Progo;
Peningkatan koordinasi pelayanan perizinan(izin  lingkungan, izin
penyimpanan sementara Limbah B3, izin pengumpulan sementara Limbah
B3, Izin pembuangan air limbah terolah ke badan air, Izin pembuangan air
limbah terolah ke tanah; SPPL (Surat Pernyataan Pengelolaan
Lingkungan); UKL-UPL (Upaya Pengelolaan Lingkungan - Upaya
Pemantauan Lingkungan)

Pencemaran air sungai oleh Ilimbah penyulingan minyak atsiri
menyebabkan penurunan jumlah ikan dan adanya limbah peternakan babi
dari provinsi Jawa Tengah mencemari Sungai Kedung Besi (Samigaluh).
Demikian pula kondisi di intake Saluran Kalibawang juga semakin sedikit
ikannya. Adanya pertambakan udang menurunkan kualitas air di pesisir
selatan Kulon Progo.

Perbaikan Manajemen pengelolan sampah di kawasan pendukung
Kawasan Stratetegis Pariwisata Nasional (KSPN) Borobudur dan sekitarnya
dan di tempat wisata.

Koordinasi dengan Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) yang
telah secara rutin memantau burung-burung migran di Trisik dan muara
Sungai Bogowonto sehingga dapat menjadi potensi wisata. Dengan adanya

pembangunan bandara maka jumlah penyu yang bertelur semakin
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menurun. Diharapkan adanya sinergi program dan kegiatan dengan
BKSDA agar penyu masih bisa mendarat dan bertelur di Kulon Progo.

e Adanya polusi bau di sekitar TPA Banyuroto (Nanggulan)dankapasitas TPA
Banyuroto yang hampir melebihi kapasitas sehingga dalam 1 atau 2 tahun
mendatangdiperkirakan akan overload sehingga oleh Dinas PUPKP Kulon
Progotelah direncanakan perluasan atau relokasi.

e Adanya banyak usaha indusri kecil tahu yang membuang limbah ke sungai
sehingga memerlukan pemantauan dan pembinaan.

e Pengembangan kader lingkungan di tingkat desa dan pedukuhan

e Perlu adanya forum bersama agar Lingkungan Hidup tidak menjadi sektor
yang termarginalkan, sehingga dengan adanya forum tersebut semua
kegiatan LH dapat terintegrasi.

e Peningkatan pembinaan dan pendampingan kepada Bank Sampah dan
Kelompok Pengelola Sampah Mandiri mengingat adanya beberapa
kelompok sudah berdiri namun tidak aktif lagi melaksanakan kegiatan
pengelolaan sampah.

e Agar desa maupun pedukuhan memprogramkan pengelolaan sampah dan
pemanfaatan dana desa untuk pengelolaan sampah secara 3 R.

Peluang :

e Komitmen stake holder dalam pengelolaan lingkungan

e Kearifan budaya lokal masyarakat yang mendukung pelestarian
lingkungan

e Adanya program kegiatan dari BLH DIY dan Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan yang mendukung pelaksanaan tugas urusan
lingkungan hidup (pengawasan, sosialisasi regulasi, even-even /
kampanye lingkungan hidup).

e Tersedianya baku mutu lingkungan di DIY sebagai sarana pengendalian.
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Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan Perangkat Daerah
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Program Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah
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dan Kehutanan serta Renstra
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3.5. Penentuan Isu-Isu Strategis

BAB Il

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan

Fungsi Pelayanan Perangkat Daerah

Fungsi perumusan kebijakan teknis pengelolaan
lingkungan hidup dilaksanakan melalui perumusan sistem
perencanaan  pengelolaan lingkungan  hidup, sistem
pengawasan dan pengendalian, dan sistem tata lingkungan.

Fungsi perumusan sistem perencanaan pengelolaan
lingkungan hidup dilaksanakan melalui penyusunan dokumen
perencanaan strategis DLH. Fungsi pengawasan dan
pengendalian di bidang pengelolaan lingkungan hidup
dilaksanakan melalui koordinasi, fasilitasi dan pemantauan
kualitas lingkungan melalui analisis laboratorium.

Fungsi tata lingkungan dilaksanakan  melalui
perencanaan & pengkajian dokumen lingkungan,
pengembangan data & informasi lingkungan hidup,
pemberdayaan masyarakat peduli lingkungan, peningkatan

kapasitas dan peningkatan konservasi lingkungan. Dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, Dinas Lingkungan Hidup
Kulon Progo masih menghadapi beberapa permasalahan yang
dapat diidentifikasi sebagai mana diuraikan pada Tabel 8.

Tabel 8.
Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Dinas Lingkungan Hidup
. Capaian/Kondisi Sta_ndar yang relior yang Mempengarum —| Permasalahan
Aspek Kajiarn Saat ini Digunakan INTERNAL EKSTERNAL(Di Pelavanan SKPD
(Kewenangan luar Kewe- y
OPD) nanganOPD)

1) (2) (3) (4) (5) (6)
Gambaran | Pelayanan = UURI Nomor 32 = Kecepatan ¢ Kelengkapan Data usaha /
pelayanan permohonan Tahun 2009 agenda info/dokumen kegiatan dari
SKPD rekomendasi = PP 27 Tahun pemeriksaan lingkungan pemohon tidak

dokumen 2012 dokumen yang diajukan konsisten
lingkungan = Permen LH = Kecermatan ¢ Kecepatan
Nomor 16 tahun telaah pemohon
2012 Ketentuan dalam
= Permen LH Peraturan memperbaiki
Nomor 17 tahun Perundangan dokumen
2012
= PermenLH Nomor
8 tahun 2013
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Standar yang

Faktor yang Mempengarubhi

. Capaian/Kondisi : — Permasalahan
Aspek Kajiar Saat ini Digunakan (ll':\j—vgr?;\rl'\g;n EKE;:EE(L\IV,\ZL_(D Pelayanan SKPD
OPD) nanganOPD)

1) 2 3) (4) ) (6)
Gambaran | Pelayanan = UU RI Nomor 32 = Kecepatan Kelengkapan Mekanisme
pelayanan permohonan tahun 2009 verifikasi dokumen izin penerbitan izin
SKPD Izin Lingkungan | = PP no 27 tahun dokumen yang diajukan lingkungan

2012 tentang lzin (belum adanya Kecepatan belum satu
Lingkungan petugas pemohon pintu di DPMPT
khusus dalam
verifikasi melengkapi
dokumen) dokumen
atau tidak
seimbang-nya
jumlah
personel
dengan jumlah
izin yang
masuk
Pelayanan = UURI Nomor 32 = Pengadaan Kecepatan = Kurangnya
pencegahan Tahun 2009 alat informasi Ketaatan
pencemaran air | = PP 82 tahun 2001 laboratorium masyarakat usaha/kegiata
= Permen LH belum terhadap n dalam
Nomor 12 Tahun mencakup 7 adanya pengelolaan
2006 parameter pencemaran limbah yang
= Permen LH pokok kualitas air dihasilkan
Nomor 20 Tahun air
2008 = Alat-alat lab Kurangnya
= Pergub DIY memerlukan ketaatan
Nomor 7 tahun kalibrasi persyaratan
2010 secara administrasi
periodik dan teknis
o Keterbatasan pencegahan
personel pencemaran
laboratorium air
¢ Pelayanan = UURI Nomor 32 = Keterbatasan Kecepatan = Kurangnya
pencegahan Tahun 2009 fungsi informasi Ketaatan
Pencemaran * PP 41 Tahun laboratorium masyarakat usaha/kegiata
Udara dari 1999 terhadap n dalam
Sumber Tidak | = Permen LH = Keterbatasan adanya pengelolaan
Bergerak Nomor 20 Tahun personel pencemaran sumber
2008 udara pencemar
= Permen LH Kurangnya udara
Nomor 21 Tahun Ketaatan
2008 persyaratan
= SK Gub DIY administrasi
Nomor 169 tahun dan teknis
2003 pencegahan
pencemaran
udara
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Capaian/Kondisi

Standar yang

Faktor yang Mempengarubhi

Permasalahan

Aspek Kajiar Saat ini Digunakan (ll':\j—vgr?;\rl'\g;n EKE;:EE(L\IV,\ZL_(D Pelayanan SKPD
OPD) nanganOPD)
1) 2 3) (4) ) (6)
e Pelayanan = UURI Nomor 32 = Belum adanya |e Kurangnya = regulasi yang
informasi Tahun 2009 JFT Pejabat sinkronisasi sulit
status = PP 20 Tahun Pengawas antara OPD diimplementas
kerusakan 2000 Lingkungan ikan
lahan dan/atau | = Permen LH Hidup Daerah = paramater
tanah untuk Nomor 20 Tahun dan PPNS produk
produksi 2008 biomassa
biomassa terlalu banyak
¢ Pelayanan * UURI Nomor 32 * Belum adanya |e Kurangnya = Belum
Tindak Lanjut Tahun 2009 JFT PPLHD pengetahuan optimalnya
Pengaduan = Permen LH &PPNS masyarakat pelaksanaan
Masyarakat Nomor 20 Tahun tentang tata monitoring
Akibat adanya 2008 cara dan
dugaan pence- | = Permen LH pengaduan pemantauan
maran Nomor 9 Tahun
dan/atau 2010
perusakan
lingkungan
hidup
Kajian Terjaganya e UU Tata Ruang Kepatuhan OPD | e Koordinasi Belum optimal-
terhadap kelestarian No.32 Tahun 2009 | terhadap lintas sektoral nya sinkron-
Renstra BLH Lingkungan  dan |, porqa ply No.2 peraturan terkait izin isasi perencana-
DIY Kesesualan Tata | 1 .0 5010 perundangan pemanfaatan an pengelolaan
Ruang
ruang LH
Kajian Meningkatnya e Permen LHK no. *Kepatuhan ¢ Informasi dan Belum fix-nya
terhadap kualitas ling- | p.39/Menlhk- OPD terhadap kebijakan perumusan IKLH
Renstra kungan hidup | getien/2015 peraturan pemerintah di tiap daerah
Kementerian zalng ter(I:e(;mlln perundangan pusat sehingga dapat
Lingkungan K?J:Iri?as naeks diperbandingkan
Hidup dan Lingk. Hidup queks kualitas
Kehutanan | (kLH) Lingkungan
sebesar66,5-68,5 Hidup (IKLH)
pada tahun 2019 antar daerah
yang didukung dan nasional
oleh sistem data
informasi LH&
neraca
sumberdaya alam
(NSAD)&
lingkungan hidup
yang handal,
Kajian ¢ Review RTRW | ¢ Perda RTRW, Koordinasi e Koordinasi
terhadap e Perbup RTBL, dengan BKPRD BKPRD de-ngan
Rencana . masterplan tentang |nstan5| teknis
Tata Ruang kesesuaian tingkat
dan Wilayah pemanfaatan kabupaten & DIY
(RTRW) ruang * Belum pa-
hamnya in-
vestor ter-

hadap keten-
tuan pemanfa-
atan ruang di
Kulon Progo
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Sedangkan identifikasi terhadap isu-isu strategis yang berasal dari lingkungan eksternal

disajikan pada tabel 9 :

Tabel 9.
Identifikasi Isu-lIsu Strategis (Lingkungan Eksternal)
Isu-isu Strategis
Ne Dmam‘lka Dinamika Nasional Dinamika Regional/Lokal Lain-lain
Internasional
(1) (2) (3) (4) (5)
1. | Pemanasan Global Gas Rumah Kaca Inventarisasi GRK dan Rencana
Energi terbarukan Aksi Daerah tentang
Gerakan Hemat penurunan emisi.
Energi Nasional Pengembangan teknologi
ramah lingkungan
Pengendalian penggunaan
pupuk kimia
Gerakan 3R
From Waste to energy
2. | Perubahan Iklim dan exploitasi SDA yang Penurunan Keanekaragaman
kerusakan Lingkungan berlebihan hayati
Kebakaran hutandan Peningkatan resiko Interusi air
lahan laut
Peningkatan resiko terjadinya
Longsor dan banjir
Penurunan kualitas udara
Meluasnya kawasan resiko
kekeringan
Pengembangan Adaptasi
Perubahan Iklim berbasis
Ekosistem
3. | Diterapkannya Pembangunan Pembangunan JJLS
Masyarakat Ekonomi Bandara New Pembangunan Jalur Kereta Api
Asia (MEA) Yogyakarta Bandara
International Airport Pembangunan Dermaga
(NYIA) Pelabuhan Adikarto
Pengembangan Pembangunan Jalur Bedah
Kawasan Strategis Menoreh
Pariwisata Nasional Pembangunan Aerotropolis
(KSPN) Borobudur & City sebagai pendukung
sekitarnya Bandara NYIA
Pembangunan Border City dan
pelabuhan di Kabupaten
Purworejo (Provinsi Jawa
Tengah)

3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Visi, Misi dan Program Bupati dan Wakil Bupati terpilih dituangkan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kulon Progo tahun
2017-2022sebagai berikut :
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Visi

. Terwujudnya masyarakat Kabupaten Kulon Progo yang sejahtera,

aman, tenteram, berkarakter & berbudaya berdasarkan iman & tagwa

Misi 1 :

berkarakter dan berbudaya

Misi 2
Misi 3

kehidupan yang aman, tertib dan tenteram

Misi 4

Mewujudkan sumber daya manusia yang sehat berprestasi, mandiri,

Menciptakan sistem perekonomian yang berbasis kerakyatan
Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dalam lingkungan

Mewujudkan pembangunan berbasis kawasan dengan mengoptimalkan

sumber daya alam dan didukung oleh teknologi serta infrastruktur yang

berkualitas.

Tugas dan fungsi Dinas Lingkungan Hidup Kulon Progo mempunyai kaitan yang

erat dengan Misi Daerah ke - 4 serta selaras dengan Program Pembangunan Daerah,

yakni Program Pemanfaatan Sumber Daya Alam secara berkelanjutan.

Faktor-faktor

penghambat

dan

pendorong pelayanan

Dinas

Lingkungan

Hidupterhadap pencapaian visi, misi, dan program Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah adalah sebagai berikut (tabel 10) :

Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan OPD

Tabel 10.

Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

berbudayaberdasarkan iman dan tagwa

Visi: Terwujudnya masyarakat Kabupaten Kulon Progoyang sejahtera,

aman, tenteram, berkarakter &

Misi dan Program

Faktor

Mewujudkan pembangunan
berbasis kawasan dengan

= Belum optimalnya
pelaksanaan monitoring,

Belum adanya
aturan detail

No ] . Permasalahan Pelayanan OPD

KDH dan Wakil KDH terpilih Penghambat Pendorong
1) @ ©) (4) ®)
1 Misi 4

Telah disusunnya
dokumen RTRW

; pengawasan dan pengaturan Kulon Progo
H:ae),r;gggr? gg(r? gizld?ubnegr pemantauan ruang tahun 2011-2032
oleh teknologi serta
infrastruktur yang berkualitas
Program Penaatan dan = Beberapa regulasi yang sulit |= Kurangnya = Sudah adanya
Pengendalian Pencemaran diimplementasikan kesadaran beberapa SOP
Program Pengelolaan dan = Belum optimalnya masyarakat pelayanan
Konservasi Lingkungan sinkronisasiprosesperencana terhadap = Adanya aturan
Hidup an pengelolaan lingkungan pengelolaan perundangan

hidup lingkungan bidang
hidup lingkungan hidup
= Adanya
Komitmen
pimpinan daerah
terhadap
pengelolaan

lingkungan hidup
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3.3.

Telaahan Renstra Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan serta Renstra
Badan Lingkungan Hidup DIY
Sasaran strategis pembangunan Lingkungan Hidup dan Kehutanan Tahun 2015-
2019 adalah : (1). Menjaga kualitas lingkungan hidup untuk meningkatkan daya dukung
lingkungan, ketahanan air dan kesehatan masyarakat, dengan indikator kinerja Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup berada pada kisaran 66,5-68,6 pada tahun 2019. Anasir
utama pembangun dari besarnya indeks ini yang akan ditangani, yaitu air, udara dan
tutupan hutan; (2). Memanfaatkan potensi sumberdaya hutan dan lingkungan hutan
secara lestari untuk meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yang
berkeadailan, dengan indikator kinerja peningkatan kontribusi Sumber Daya Hutan dan
Lingkungan Hidup terhadap devisa dan PNBP. Adapun telaahan terhadap Renstra
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia secara ringkas

disajikan pada tabel 11 :

Tabel 11.
Permasalahan Pelayanan Dinas Lingkungan Hidup Kulon Progo
Berdasarkan Telaahan Renstra Kementrian Lingkungan Hidup & Kehutanan RI

Tahun 2015-2019beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan Penanganannya

Telaahan atasRenstra Permasalahan .
Sebagai Faktor
N Kementerian Pelayanan Dinas
° Lingkungan Hidup& Lingkungan Hidup Penghambat Pendorong
Kehutanan Kulon Progo
1) 2 3) (4) )

1 | Meningkatnya kualitas e Baru sedikit = Keterbatasan jumlah |e Komitmen
lingkungan hidup yang Sumber Daya personel pimpinan daerah
tercermin dalam Indeks Manusia di DLH | = Keterbatasan untuk mendorong
Kualitas Lingkungan Kulon Progo peralatan SDM agar
Hidup (IKLH) sebesar yang mengerti laboratorium menguasai
66,5- 68,5 pada tahun aplikasi sistem teknologi informasi
2019 yang didukung oleh data informasi e Ketersediaan
sistem data informasi lingkungan hidup anggaran
lingkungan hidup dan pengadaan dan
neraca sumberdaya alam pemeliharaan alat
dan lingkungan hidup laboratorium dan
yang handal. bahan kimia

2 | Meningkatnya kapasitas ¢ Masih sedikitnya |¢ Keterbatasanjumlah |¢ Memanfaatkan
sumber daya manusia pegiat personel pada kerjasama dengan
dalam pemanfaatan lingkungan yang bidang konservasi Perguruan Tinggi
keekonomian terdata e Kurangnya dalam penyuluhan
keanekaragaman hayati koordinasi lintas masyarakat
(KEHATI) dan jasa sektor
lingkungan secara e Keterbatasan
berkelanjutan sebagai anggaran dan SDM
sumber bahan baku untuk untuk pembinaan
sandang, pangan, papan, kepada masyarakat
obat-obatan, kosmetik,
energi alternatif, dan
ekowisata.
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3.4.

Sehubungan Renstra Badan Lingkungan Hidup DIY 2017-2021 sedang dalam
proses penyusunan dan belum ditetapkan saat penyusunan Renstra DLH
Kabupaten Kulon Progo ini, sehingga tidak dilakukan telaahan terhadap Renstra
BLH DIY.

Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kulon Progo ditetapkandengan
Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2012 tentang RTRWKabupaten Kulon Progo
Tahun 2012 — 2032.Perda tersebut ditetapkan untukmengarahkan pembangunan
di Kabupaten Kulon Progo denganmendasarkan pada rencana struktur dan pola
ruang wilayah.

Tabel 12.
Permasalahan Pelayanan OPD DLH Kulon Progo Berdasarkan Telaahan Rencana Tata

Ruang Wilayah beserta Fakior Penghambat dan Pendorong Keberhasilan Penanganannya

Rencana Tata Ruang Faktor

Permasalahan

keanekaragaman
hayati dan
ekosistemnya;

keaneka ragaman
hayati Kulon Progo

Alih fungsi lahan
hijau

No. | Wilayah terkait Tugas
dan Fungsi OPD FElepienen Ol Penghambat Pendorong
(1) (2) (3) (4) (5)
1 e mengembangkan
kerjasama antar Usulan kegiatan OPD * Kurangnya SDM Sinergi program dan
wilayah dalam melalui DAK, Dana perencana di kegiatan DLH KP
pengelolaankawas Keistimewaan dan Sekretariat DLH dengan P3EJ, BLH DIY
an lindung lainnya dikarenakan usulan dan Kementerian LHK
kepada
pemerintah banyak
menggunakan
sistem teknologi
informasi yang
waktu entrinya
terbatas
» meningkatkan Adanya kelompok Kurangnya bantuan Komitmen pimpinan
keterpaduan sistem pengelola sampah sarana prasarana daerah untuk
jaringan mandiri maupun bank | pengelolaan memajukan kelompok
pengelolaan sampah yang sudah persampahan maupun bank sampah.
lingkungan berdiri namun tidak
menunjukkan akfifitas
kegiatan
2 melestarikan Belum ada database Komitmen pemerintah

kabupaten untuk me-
lestarian keanekara-
gaman hayati dengan
strategi pemanfaatan
sebagai sumber obat,
pangan dan energi,
pemanfaatan potensi
ekonomi dan wisata
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Rencana Tata Ruang

Permasalahan

Faktor

Kebersihan dan
Pertamanan Dinas
PUPKP Kulon Progo

No. | Wilayah terkait Tugas
S61 FUnes GFD Pelayanan OPD Penghambat Pendorong
(1) (2) (3) (4) (3)
3 Pengembangan RTH | 1ygas dan fungsi Keterbatasan lahan Sinergi dan koordinasi
di kawasan pengembangan RTH | milik Pemkab dan antar OPD yang solid
sempadan ada pada UPTD keuangan daerah untuk memenuhi

kebutuhan RTH sesuai
yang diatur dalam
perundangan yaitu 20
% RTH Publik dan 10 %
RTH privat

Penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) merupakan dokumen

yang disusun ditujukan untuk memastikan penerapan prinsip pembangunan

berkelanjutan dalam pembangunan suatu wilayah, serta penyusunan kebijakan dan

program pemerintah. Adapun permasalahan pelayanan OPDyang dihadapi

berdasarkan analisis KLHS disajikan dalam tabel 3.5.2 :

Tabel 13.
Permasalahan Pelayanan OPD berdasarkan Analisis KLHS beserta Faktor Penghambat dan

Pendorong Keberhasilan Penanganannya

No Hasil KLHS terkait Tugas Permasalahan Faktor
’ dan Fungsi OPD Pelayanan OPD Penghambat Pendorong
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Pembangunan dan Munculnya Kapasitas penegak - Penurunan beban
pengelolaan Sumber permasalahan- hukum lingkungan pencemaran dari
Daya Alam belum permasalahan belum bisa sektor industri
menerapkan prinsip lingkungan menanggulangi melalui sistem
Pembangunan pelanggaran hukum pengawasan dari
berkelanjutan lingkungan hidup & program peringkat
kehutanan yang kinerja perusahaan
terkait dengan (PROPER) oleh BLH
penataan ruang dan DIy
pencegahan - Sinergi program dan
perusakan hutan. kegiatan serta
koordinasi dengan
BLH DIY, Dinas PUP-
ESDM DIY, BBWSO
dan instansi terkait.
3.5. Penentuan Isu-Isu Strategis

Analis isu-isu strategis menjadi bagian yang penting dan sangat menentukan

dalam proses penyusunan rencana pembangunan daerah.

Isu-isu strategis

berdasarkan tugas dan fungsi OPDmerupakan kondisi yang harus dikedepankan

dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi OPD
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dimasa datang, dimana apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian
yang lebih besar.

Isu strategis DLH Kulon Progo diperoleh dari analisis internal berupa identifikasi
permasalahan pembangunan maupun analisis eksternal berupa kondisi yang
menciptakan peluang dan ancaman bagi DLH di masa lima tahun mendatang.
Berdasarkan penjelasan pada sub bab di depan, maka permasalahan yang
dihadapiDLH Kulon Progo, yaitu:
1. Menurunnya kualitas air
2. Bertambahnya volume timbulan sampah
3. Masih rendahnya peran serta masyarakat dalam pengelolaan &
konservasi LH
4. Masih kurang optimalnya fungsi pembinaan instansi / sektor terkait
terhadap usaha kegiatan yang menjadi kewenangannya (peternakan,
pertambangan dan perindustrian), sehingga menimbulkan dampak negatif
terhadap LH.

sehingga dapat dirumuskan 1 (satu) isu strategis, yaitu Belum optimalnya

kelestarian fungsi lingkungan hidup.
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Pegunungan Menoreh

merupakan kawasan
wisata yang
berkembang pesat. Di
kawasan ini terdapat
obyek ekowisata
Kalibiru. Juga beberapa
obyek wisata alam
lainnya seperti Taman
Sungai Tuk Mudal, Air
Terjun Kembang Soka,
Perkebunan Teh
Nglinggo (Samigaluh),
Puncak Suroloyo, Gua
Kiskendo, perkebunan
Krisan, Wisata Alam
Pule Payung dan
beberapa lainnya.
Namun kawasan ini
juga mengalami alih
fungsi lahan dan juga
eksploitasi
pertambangan yang
mengancam kelestarian
fungsinya.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Dalam rangka mendukung Visi Daerah “Terwujudnya masyarakat Kulon Progo yang
sejahtera, aman, tenteram, berkarakter, dan berbudaya berdasarkan iman dan tagwa” dan
Misi Daerah ke 4 vyakni “Mewujudkan Pembangunan berbasis kawasan dengan
mengoptimalkan sumber daya alam dan didukung oleh teknologi serta infrastruktur yang
berkualitas” maka perlu dijabarkan lebih lanjut tujuan dan sasaran Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Kulon Progo.

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah
Tujuan dari Dinas Lingkungan Hidup dalam rangka mendukung visi dan misi daerah adalah
“Terwujudnya peningkatan kualitas lingkungan hidup”.

Sasaran Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo adalah
“‘Meningkatnya konservasi, perlindungan dan pengendalian Sumber Daya Alam

secara berkelanjutan”.

Secara ringkas tujuan dan sasaran OPD dalam mendukung tujuan dan sasaran
daerah tercermin dalam Indikator Kinerja Utama (IKU) OPD, yakni Indeks Kualitas

Udara dan Indeks Kualitas Air sebagaimana digambarkan dalam tabel 14 :

Tabel 14.
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Lingkungan Hidup Kulon Progo
TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN
ke
INDIKATOR
NO. TUJUAN SASARAN AR |l
transisi| 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
2017
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) | (8) | (9) | (10)
1 | Terwujudnya Meningkatnya Indeks Kualitas | 88,41 | 88,55 | 88,82 | 89,09 | 89,35 | 89,62
peningkatan konservasi, Udara
kualitas perlindungan
lingkungan hidup | dan
pengendalian
Sumber Daya .
Alam secara Indeks Kualitas | 34,13 | 34,27 | 34,54 | 34,81 | 35,07 | 35,34
berkelanjutan AlIr
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BAB V

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan kebijakan disusun untuk mewujudkan tujuan dan sasaran dari visi

dan misi yang diemban Dinas Lingkungan Hidup Kulon Progo tahun 2017-2022 yang

dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 15.

Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan Dinas Lingkungan Hidup

VISI : Terwujudnya masyarakat Kulon Progo yang sejahtera, aman, tenteram, berkarakter, dan

berbudaya berdasarkan iman dan taqwa

MISI 4 : Mewujudkan Pembangunan berbasis kawasan dengan mengoptimalkan sumber daya alam
dan didukung oleh teknologi serta infrastruktur yang berkualitas

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Terwujudnya | Meningkatnya 1. Meningkatkan 1. Peningkatan manajemen dan
peningkatan | konservasi, manajemen peran serta masyarakat dalam

kualitas
lingkungan
hidup

perlindungan dan
pengendalian
Sumber Daya Alam
secara berkelanjutan

pengelolaan lingkungan

pengelolaan lingkungan

2.Meningkatkan

pengawasan, penaatan
dan pengendalian
pencemaran
lingkungan

2.Peningkatan pengawasan,
penaatan dan pengendalian
pengendalian pencemaran
lingkungan

Secara umum, beberapa hal yang akan dilaksanakan dalam mencapai visi dan misi

adalah sebagai berikut :

1. Mendorong peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di
Dinas Lingkungan Hidup dalam penguasaan di bidangnya

2.
3.

kepada masyarakat
4. Meningkatkan sinergitas, sinkronisasi dan kerjasama antara para pemangku
kepentingan (stake holder) dan OPD, baik di tingkat kabupaten, Daerah Istimewa
Yogyakarta maupun Kementerian.

Merevisi regulasi tata kerja OPD disesuaikan dengan beban tugas
Meningkatkan sarana dan prasarana dinas untuk meningkatkan pelayanan
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Berdasarkan tujuan dan sasaran jaongka menengah daerah maka rencana
program dan kegiatan, indikator kinerja program dan kegiatan, target kinerja program
serta kerangka pendanaan yang akan dilaksanakan pada Renstra periode 2017 — 2022
diuraikan sebagai berikut :

I.  Program Pengelolaan dan Konservasi Lingkungan Hidup
Program ini dilaksanakan melalui kegiatan :
a. Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup
b. Peningkatan Konservasi Lingkungan Hidup
c. Penyusunan data dan Informasi Lingkungan Hidup
Il. Program Penaatan dan Pengendalian Pencemaran
Program Penaatan & Pengendalian Pencemaran dilaksanakan melalui kegiatan :
a. Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup
b. Pengawasan Kebijakan Pengelolaan Lingkungan Hidup
c. Penanganan Kasus Lingkungan Hidup
d. Pengkaijian Lingkungan
e. Pemantauan dan Pemulihan Kualitas Lingkungan
Program — program pada Sekretariat Dinas Lingkungan Hidup :
lll. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, dilaksanakan melalui kegiatan :
a. Penyediaan Jasa dan Peralatan Perkantoran
b. Penyediaan Jasa Keuangan
c. Penyediaan Rapat - Rapat, Konsultasi dan Koordinasi
IV.Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Kerja dan Kualitas Sumber Daya
Manusia OPD :
a. Pengadaan Sarana dan Prasarana Perkantoran
b. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Perkantoran
c. Pendidikan dan Pelatihan Nonformal
V. Program Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Kinerja :
a. Penyusunan Perencanaan Kinerja OPD
b. Penyusunan Laporan Keuangan
c. Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Kinerja
Adapun rencana pendanaan, indikator dan target kinerja kegiatan pada
Dinas Lingkungan Hidup selama tahun 2017 sampai dengan tahun 2022 diperlihatkan
pada tabel 16.

RENSTRA DLH KULON PROGO TAHUN 2017-2022 Page 41



Tabel 16.Rencana Program, Kegiatan, dan Pendanaan Perangkat Daerah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017-2022

. N . Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
Indikator Kinerja Tujuan, Tahun Awal Tahun 2017
Sasaran, Program . Kondisi Kinerja pada
Tujuan Sasaran Kode| Program dan Kegiatan ! - Satuan | Tahun2016 | (Tahun Transisi) Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 AkhirRenstra | Lokasi
(Outcome) & Kegiatan
(OutPut) Perangkat Daerah
Capaian | Target jutaRp |Target jutaRp. |target jutaRp. | target jutaRp |target jutaRp |target jutaRp. |target juta Rp.
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
Terwujud- Meningkatnya 26. Program % 46,79 47,38 |774,59 |51,40 | 680,16 |55,02 (646,15 [58,24 |812,15 (59,43 | 838,23 (60,63 |963,27 | 60,63 3939,96
konservasi Cakupan pengelolaan
nya ” ’ Pengelolaan & .
inskat- perlindungan dan A & konservasi
pening a K
. pengendalian onservasi . )
an kualitas R . lingkungan hidup
. Sumber Daya Lingkungan Hidup
lingkungan Alam secara
hidup berkelanjutan 26.01| Pemberdayaan Sosialisasi masyarakat 160 223,54 | 160 209,59 | 160 |199,10 | 160 |250,25 | 160 258,30 | 160 |296,83 800 Kulon
Masyarakat dalam dalam pengelolaan orang Progo
Pengelolaan lingkungan hidup
Lingkungan Hidup Ke|l.<utsertaan . df"lam kali 4 4 4 4 4 4 20
peringatan  hari  lingk.
hidup tingkat provinsi
Keikutsertaan pameran kali 3 3 3 3 3 3 15
Pembinaan saka kalpataru paket 1 1 1 1 1 1 5
Kualitas even lingkungan even 8 7 7 7 7 7 35
hidup
Pengecatan pohon paket 1 1 1 1 1 1 5
perindang di tepi jalan
26.02 | Peningkatan Pohon perindang jalan batang 200 414,15 | 150 311,71 150 |296,13 | 200 B372,20 200 384,15 | 200 |441,46 900 Kulon
Konservasi Progo
Lingkungan Hidup Sumur Resapan unit 30 20 20 20 25 25 110
Tanaman di daerah b 1000 1000 1000 1000 1000 5000
X atang 1000
tangkapan, sekitar mata
air dan sempadan sungai
26.03 | Penyusunan data & | Dokumen Profil Kehati dokumen 1 106,90 - 158,86 | - 150,92 - [189.70 - [195,78 - 224,98 0 Kulon
Informasi Progo
Lingkungan Hidup Dokumen IKLH dokumen 1 1 1 1 1 1 5
Pembuatan film dokumen- 1 - - - - - 0
ter pengelolaan sampah paket
Dokumen Informasi 1 1 1 1 1 1 5
Kinerja Pengelolaan Lingk | dokumen
Hidup Daerah
Dokumen Neraca Sumber - 1 - - - - 1
Daya Alam dokumen
Dokumen  Profil  Bank - - 1 - - - 1
sampah Kulon progo dokumen
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3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
Dokumen Profil Kelompok - - - 1 - - 1
Masyarakat Peduli | dokumen
Lingkungan
Dokumen Profil | dokumen - - - - 1 - 1
Keanekaragaman  Hayati
Fauna
Dokumen Profil | dokumen - - - - 1 - 1
Keanekaragaman  Hayati
Flora
Profil Tutupan Vegetasi dokumen - - - - - 1 1
27. | Program Penaatan Cakupan peningkatan % 58.93 63.82 63,92 | 982,75 (63,99 1007,82 |64,04 (1062,25 |64,09 |1149,62 | 64,66|1207,23 (64,66 | 5409,67
& Pengendalian penaatan & pengen-
Pencemaran dalian pencemaran
27.01| Pengendalian Pembangunan Taman unit 2 506,18 2 474,58 2 |553,62 2 |565,75 2 622,30 2 624,08 10 Kulon
Pencemaran & Merokok Progo
Kerusakan Sarana dan Prasarana unit 50 25 30 40 50 50 195
Lingkungan Hidup Komposter
Sarana Prasarana Bak unit 30 25 30 40 50 50 195
Sampah Taman
Biodigester Biogas Limbah unit 9 4 8 10 10 10 42
Ternak
Biodigester Biogas Limbah Unit - 1 2 2 2 2 9
Tahu/Tempe
Sarpras pengelolaan | unit 1 2 2 2 2 2 10
persampahan : bangunan
penutup
bak sampah 3R unit 100 35 50 50 50 50 235
mesin pencacah sampah unit 1 1 2 2 2 2 9
Sarpras pengelolaan | unit B 1 2 2 2 2 9
persampahan : kendaraan
roda 3
27.02| Pengawasan Kebi- Jumlah usaha / kegiatan | unit 50 63,75 40 59,77 | 70 80,00 80 90,00 90 90,000 105 110,00 385 Kulon
jakan Pengelolaan yang dilakukan :Zzgata/n Progo
Lingkungan Hidup pengawasan
27.03| Penanganan Kasus Kasus lingkungan hidup | kasus 10 30,00 10 28,13 10 50,00 | 12 60,00 14 60,00 15 80,00 61 Kulon
Lingkungan Hidup yang ditangani Progo
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& Evaluasi Kinerja

kinerja

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
27.04| Pengkajian Kajian timbulan sampah [Pokumen 2 137,19 - 70,00 - 74,20 - 76,50 -1 77,32 - 93,15| O Kulon
Lingkungan harian pemukiman & Progo
non permukiman
Dokumen Lingkungan Dokumen 250 250 250 250 250 250 1250
27.05| Pemantauan Pantauan Kualitas LH | titik, 6 373,59 20 350,27 | 20 250,00 20 270,00 | 20 300,00 20 300,00 100 Kulon
&Pemulihan (Air Sungai) kali Progo
Kualitas Lingkungan | (Emisi Industri) titik 4 5 5 5 5 5 25
(Udara Ambien) titik, 10 10 10 10 10 10 50
kali
(Kualitas Tanah) titik 10 15 15 15 15 15 75
Pantauanusaha/kegiatan lokasi
yang berpotensisebagai 40 40 40 0 0 40 200
pencemardan merusak
lingkungan
Pengadaan Alat jenis
Laboratorium 5 15 5 5 10 10 45
Terwujud | Meningkatnya |01. | Program Pelayanan | Cakupan pelayanan % 100 20 127,04 | 20 138,45 20 (108,92 20 104,25 20 112,73 20| 135,81 | 20 599,44 Kulon
nya konservasi, Adminstrasi Administrasi Progo
peningkat | perlindungan Perkantoran Perkantoran
?:Sk“lizi SZ:gendalian 01.26| PenyediaanlJasa & | Jasa perkantoran(jasa | bulan 12 31,08 | 12 38,42 12 38,42 | 12 38,42 12 38,60 12| 38,60 60 192.46 | Kulon
kungan Sumber Daya Peralatan persuratan)dan per- Progo
hidup Alam secara Perkantoran alatankantor (ATK,Ba-
berkelanjutan rang cetakandan bahan
pustaka); alatkeber-
sihan & bahan pem-
bersih;pembayaran
upahtenaga jagama-
lam dankebersihan
01.27| Penyediaan Jasa Honorariumpetugas bulan 12 26,20 | 12 29,38 12 29.70 12 29.70 12 30,00 12| 30,00 60 148,78 | Kulon
Keuangan Penatausahaankeuang- Progo
an danbarang
01.28 | Penyediaan Rapat- Rapat koordinasi&kon- bulan 12 69,77 | 12 70,65 12 40,80 | 12 36.13 12 44,13 12| 67,21 12 258,20 | Kulon
Rapat, Konsultasi & | sultasi, perjalanan dinas Progo
Koordinasi
12. Program Perenca- Capaian perencanaan % 19 21,67 19,6 (18,89 8,1 21,67 6,12 (18,89 5,89 18,89 6,37 21,67 7,68 21,67 53,76 | Kulon
naan, Pengendalian | pengendalian & evaluasi Progo
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Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
Indikator Kinerja Tujuan, Tahun Tahun 2017 Kondisi Kinerja
. Progrzj\m dan Sasaran, Progra}m Satuan 2016 (Transisi) Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 pada Akhir Lokasi
Kegiatan (Outcome) & Kegiatan Renstra OPD
(OutPut)
Capaian Target jutaRp ([Target | jutaRp ([Target | juta Rp |Target |jutaRp. |[Target juta Rp [Target | juta Rp [Target jutaRp
12.01| Penyusunan DokumenRencana doku 3 17,00 2 2,50 2 2,60 2 2,80 2 2,70 2 2,80 10 30,4 | Kulon
Perencanaan Strategis,Rencana Kerja men Progo
Kinerja OPD dan PerubahanRenca-
na Kerja OPD
12.02 | Penyusunan LaporankeuanganSe- doku 2 1,10 2 2,00 2 2,20 2 1,90 2 2,20 2 2,25 10 11,65 | Kulon
Laporan Keuangan mesteran danTahunan men Progo
12.03| Pengendalian, Laporan pengendalian doku 19 1,50 | 19 3,60 19 1,32 19 1,19 19 1,47 19| 2,63 95 11,71 | Kulon
Evaluasi & &evaluasi kinerja bu- men Progo
Pelaporan Kinerja lanan,triwulanan,lapora
n tahunan,profil kiner-
ja, Penerapan SPIP OPD
11. Program Peningkat- | Capaian peningkatan % 59,67 80,99 | 301,94 (82,11 (721,33 (82,62 | 547,13 (82,86 (527,16 (83,26 |570,04 83,67 686,76 | 83,63 | 3354,36 | Kulon
an Sarana/Prasara- | sarana/prasarana kerja Progo
na Kerja & Kualitas | &kualitas SDM OPD
SDM OPD
11.01| Pengadaan Sarana TersedianyaSarana pra- unit 11 114,60 | 20 451,49 | 11 295,29 | 10 237,30 11 256,20 15| 346,54 67 1586,82 | Kulon
& Prasarana sarana perkantoran Progo
Perkantoran
11.02| Pemeliharaan Terpeliharanyasarana unit 8 181,33 | 30 239,85 | 30 221,84 | 30 |239,85 30 (263,84 30| 290,22 150| 1255,60 | Kulon
Sarana dan prasaranakantor :Ken- Progo
Prasarana daraan rodadua, roda
Perkantoran tiga,roda empat,Kom-
puter PC,Laptop,
Printer,AC.
Terpeliharanya unit 2 2 2 2 2 2 10
gedung kantor
Pembayaranlistrik, air bulan 12 12 12 12 12 12 60
dantelepon
11.03| Pendidikan Pegawai berhasillulus orang 2 6,00 | 3 30,00 | 3 30,00 4 50,00 4 50,00 4 | 50,00 18| 210,00 [KulonProg
&Pelatihan diklat dengankategori
Nonformal baik
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BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator kinerja OPD yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD 2017-2022
merupakan indikator kinerja yang secara langsung menunjukkan target kinerja OPD
dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan
dan sasaran RPJMD.

Indikator Kinerja OPD diuraikan pada tabel 17 dan Indikator Kinerja Program yang
dilaksanakan oleh OPD pada tabel 18 :

Tabel 17
Indikator Kinerja OPD DLH Kulon Progo yang Mengacu
pada Tujuan dan Sasaran RPJMD 2017 - 2022

Kondisi
Kinerja Kondisi
e LIy Target Capaian Setiap Tahun Iz
Indikator awal transisi g P P pada akhir
periode periode
RPJMD _ RPJMD
2017 2018 2019 2020 2021 2022
(1 (2 (6)) (4) (%) (6) (7) ® (%) (10)
1 | Indeks Kualitas Udara 88,28 88,41 88,55 | 88,82 89,09 8935 89,62 89,62
2 | Indeks Kualitas Air 34,00 34,13 34,27 | 34,54 34,81 | 3507 | 35,34 35,34
Tabel 18
Indikator Kinerja Program yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD 2017 — 2022
Kondisi
Kinerjq Kondisi
Program pada Tahun . . Kinerja
No. Prioritas Indikator awal fransisi largeliCapalanisefapiTahun ZT(:;
Pembangunan periode periode
RPJMD RPJMD
2016 2017 2018 2019 2020 & 2021 2022
(M (2 3 (4) (6)) (6) (7) (® (%) (10) (11)
1 | Program Cakupan 46,79 47,38 51,40 55,02 58,24 5943 60,63 60,63
Pengelolaan pengelolaan
dan Konservasi dan konservasi
Lingkungan lingkungan
Hidup hidup(%)
2 | Program Cakupan 58,93 63,82 63,92 63,99 64,04 64,09 64,66 64,66
Penaatan dan peningkatan
Pengendalian penaatandan
Pencemaran pengendalian
pencemaran(%)
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BAB VIII. PENUTUP

Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup periode 2017 — 2022 ini disusun sebagai
dokumen penjabaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017 - 2022. Dokumen ini disusun sebagai langkah
percepatan pembangunan bidang lingkungan hidup.

Demikian Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup periode 2017 — 2022 disusun
dengan harapan dapat dipergunakan sebagai pedoman dalam perencanaan program
dan kegiatan dalam 5 tahun ke depan. Akhir kata semoga dokumen ini dapat memberikan

manfaat dalam perencanaan mendatang.

Wates, 21 Desember 2017

:** Plt Kepala Dinas

] i
encrypted

— -

fr. SUHARIOND, MT.

SEPEST IS -

HIP. 20620406 199303 1 D05
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LAMPIRAN
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STRATEGI

Peningkatan kualitas
pengelolaan sumber daya
alam

- PROGRAM
Pengembangan konservasi

sumber daya alam

' ISSUE STRATEGIS ° 1 TUJUAN
[} . .
. .

SASARAN

KEBIJAKAN

Pengelolaan dan konservasi
lingkungan hidup

\ 4

Peningkatan pengawasan
lingkungan

Meningkatnya pengelolaan
sumber daya alam secara
berkelanjutan

Peningkatan kualitas
pengelolaan SDAyang
berkelanjutan

Rendahnya kualitas lingkungan | Terwujudnya pembangunan
hidup ~ berkelanjutan

Y
Y
Y

.| Penaatan dan pengendalian
i pencemaran

pembangunan yang
transparan, partisipatif, inklusif

Penguatan kerjasama antar
stakeholder dalam bidang
pengelolaan lingkungan

Penguatan pengendalian
pemanfaatan ruang

Penetapan regulasi rencana
rinci tata ruang
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RENSTRA DLH

Permasalahan OPD

Isu-isu strategis OPD

Tujuan OPD

Indikator :
IKLH :

a. Indeks Kualitas Udara
b. Indeks Kualitas Air

Bagan Alur Pemikiran OPD

Sasaran OPD

Strategi OPD

Kebijakan Umum

Program

Kegiatan

Pemberdayaan
masyarakat dalam
pengelolaan LH

Pengelolaan dan
Konservasi
Lingkungan Hidup

Peningkatan
konservasi LH

Penyusunan Data &

Penaatan dan
Pengendalian
Pencemaran

Indikator : capaian Informasi LH
perlindungan dan
konservasi SDA (%)
Pengendalian
—1 Pencemaran &
kerusakan LH
Pengawasan
T Kebijakan

pengelolaan LH

Indikator : Capaian
peningkatan
pengendalian
pencemaran dan
perusakan
lingkungan hidup (%)

Penanganan Kasus
LH

Pengkajian
Lingkungan

Pemantauan &
Pemulihan kualitas
lingkungan
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Tabel 19. Rencana Program Dana Alokasi Khusus

dan
Konservasi
Lingkungan
Hidup

Tahun 2017 |_Tahun2018 | Tahun2019 | Tohun2020 | Tahun2021 | Tahun 2022
No. Program (Rp.000) (Rp.000) (Rp.000) (Rp.000) (Rp.000) (Rp.000)
1 | Penaatan dan - 847.000 1.476.200 1.623.820 1.786.202 1.964.822,2
Pengendalian
Pencemaran
2 | Pengelolaan - - 1.100.000 1.210.000 1.331.000 1.464.100
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RENSTRA DL

METADATA PROGRAM KABUPATEN KULON PROGO TAHUN 2017-2022

Kode

Bidang Urusan
Pemerintahan dan
Program Prioritas

Pembangunan

Indikator Kinerja
Program

Satuan

Cara Penghitungan

SKPD

Tahun

2016

Capaian Kinerja Pro,

gram dan Kerangka Pendanaan

Tahun

Tahun-1

Tahun-2

Tahun-3

Tahun-4

Tahun-5

2017

2018

2019

2020

2021

2022

Kondisi
Kinerja
akhir RPIMD

URUSAN WAIIB

SKPD
Penanggung
Jawab

Lingkungan Hidup

[uny

Program
Pengelolaan dan
Konservasi
lingkungan hidup

Capaian pengelolaan
dan konservasi
lingkungan hidup

(({{Luas kawasan yang dikonservasi/ luas
kawasan yang seharusnya dikonservasi)
% 100%)+ ((Jumlah desa dan kelurahan
yang memiliki lembaga pengelola
lingkungan/Jumlah desa dan kelurahan)
x 100% ))/2

Dinas
Lingkungan
Hidup

46,79

47,38

51,40

55,02

58,24

59,43

60,63

60,63

Dinas
Lingkungan
Hidup

Luas kawasan yang dikonservasi

8,50

10,00

15,00

13,00

23,00

25,00

27,00

27,00

Luas kawasan yang seharusnya
dikonservasi

127,0

1270

127,0

127,0

127,0

127,0

127,0

127,0

Jumlah lembaga peduli lingkungan hidup

106

106

111

116

120

121

122

122

Jumlah lembaga peduli lingkungan hidup

yang seharusnya dibentuk

122

122

122

122

122

122

122

122

(%]

Program Penaatan
dan Pengendalian
Pencemaran

Capaian peningkatan
penaatan dan
pengendalian
pencemaran

({(Jumlah laporan atau pengaduan
masyarakat yang ditindak lanjuti sesuai
SOP/jumlah laporan atau pengaduan
masyarakat yang masuk x 100%)+ ((
jumlah titik pantau yang memenuhi
baku mutu atau baku kerusakan
lingkungan/jumlah titik pantau x
100%)+{(jumlah usaha atau kegiatan
yang diawasi dan taat lingkungan/jumlah
usaha atau kegiatan yang memiliki ijin
lingkungan yang seharusnya diawasi))/3

Dinas
Lingkungan
Hidup

58,93

63,82

63,92

63,99

64,66

Dinas
Lingkungan
Hidup

Jumlah laporan atau pengaduan
masyarakat yang ditindak lanjuti sesuai
sop

10

10

10

12

14

Jumlah laporan atau pengaduan
masyarakat yang masuk

10

10

10

12

14

Jumlah titik pantau yang memenuhi
baku mutu atau baku kerusakan

a0

38

43

43

43

Jumlah titik pantau

73

73

75

an

20

a0

Jumlah usaha atau kegiatan yang diawasi
dan taat lingkungan

a5

50

60

70

an

90

105

105

Jumlah usaha atau kegiatan yang
memiliki ijin lingkungan yang

seharusnya diawasi

117

189

213

249

279

309

309




